
BAB I 

P E N 0 A H U L U A N 

Sebaga1�ana kita ketahui bahwa tanah, khususnya bag1 

masyarakat ki ta mempunyai kedudukan pent1n9, baik sebagai 

sumber daya rroduksi maupun seb>19a1 tempat pemuk1man. Oleh 

karera �tu nhsalah tanah selalu mendapat perhat1an dan 

penar,ga11an khusus pula. J,c1b1h-leb1 h l agl dalam era pemba-

11g11nan ini, dimana pPmlrnngunan wenJangk11u serba macam akti­

f 1 t as dalam membangun m1nus1a Indonesia seutuhnya, yang 

�ddtk1t a• 1 ha11yak akan h1•1ti!mu dengan b1dang tanah 

P"mbu11u11r n:1 st3 nd111 dalam upaya pening katan pelaya­

r <11 kep.icJ,1 r;1m:yi1t 1kaL, b11ik untuk pra�arana maupun sarana , 

n1i'11e1 '.uka1 t11r..ih. Dem1kH111 pula seluruh lap1san masyarakat, 

1la' <1m u��ha r.1eningkatk!!n k11al itas h1dup: ya memerlukan pula 

ta11.sl. 1)li!t1 �"nena itu gejala hubungan t1mbal bal1k antara 

'''"'"'"'" der11711n tanah ini d1lihat da1i satu sudut, manl'sia 

1H•nCtk11 '11rna sem;;kin men1ngkat mutu dan Jumlahnya (kual1tas 

.i ln kuarit 1t11,riya), sehl ngg;i kebutuhan manus1a akan tanah 

y 1119 .,,· .11 i r ,;e11i.tk1n :'ll'ntPl r 1 ni, semakin bertambah. 

')1\1t1H clat-1 SLuiul yang lain, ektnstens1 t<1nah itu 

ttmi1 !°l .au!I lttlnh kekal dari pada umur manus1 >. Keadaan 

r1 .. rntio.i11 111e1.J mbul kan upaya 1nanus1a unt uk men9estafetkan 

p.i1 'J"·"•ac1n11ya, :>Ph1n..ig<i Mid ma ta rant1u penguasaan secara 

di!ll\-ttif. 
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Men9enai hubungan t1mbal bal1k ini serta sekal1gus 

un�uk menata hubungan d1maksud, dicetuskan gagasan oleh 

Pomerintah untuk menyelenggarakan pendaf taran tanah, 

terutama untuk keperluan perpaJakan, ?erencanaan dan penga-

wasan serta member1knn jaminan kepast1an hukum hak-hak at.as 

t�nah. 

Sesuai dengan Fasal 13 aya: : Peraturar: ?.,,mer1nta:, 

llo 2-1 '!'nl•t111 19�7, Pendaflaran t<1.1ah i..:ntuk pert.ama kali 

dl3pat d1laki.k i!: mel · h p0>ndafta::an :.an3.r, ec ra s1stemat.;.;; 

dan pend�r·ara. t�n h �acara sporad1k. 

l0ut.1..k m-;nJall'Jn kepastian hukum oleh pemer1nt<1:-1 

d1ada<an pE:ncaft ·rar. tanah diseluruh ;,·:1ayah ?.eput::.::.i; 

Ir.dones1<1 mt>nu111t Jn t.entuan-ketentuan yang d1atur dengan 

Pt>tdturan Pen:.erintah, demikl<!n ke�<or.:.i.:.ar. arat l ;:iasal 19 

Undang-Undang ?o;;ck Agraria. Jadi Jelaslan ba!lwa jam1nan 

kepastian H•Jkum dikaitkan de11gan adanya pendaftaran tanah 

A. Pengert1an dan Penegasan Judul 

Pembahasan d11lam tul1san in1 penekanannya terutama 

tentang pendaf taran tanah untuk pe�tama kali dalam Pendaf-

taran Tanah Secara Sistematik. 

Adapun judul skr1ps1 ini adalah " Eksistensi Pendaf-
\ 

taran Tanah Sistematik Dalam MewuJudkan Kep as t ian Hukum 

Hak Atas Tanah Menu rut Peraturan Pamer int ah No. 24 Tahun --

1997". 

Untuk memudahkan kita mendapat pengertian dari judul 

dari skripsi ini dan sekaligus untuk t1dak menimbulkan 
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kesalahan dalam menafsirkannya, maka penul is akan 

menguraikan menurut konteks kata sebaga1 berikut : 

Eksistensi ; kata ini berasal dari bahasa Inggris ya1tu 
Existence, yang mempunyai arti ada. 1) 

Pendaftaran Tanah Secara Sistematik ; adalah kegiatan 
pend<1ftaran tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara 
sPren�ak yang meliputi semua objek pendaftaran tanah yang 
beluni didaf:-.ar dalam wilayah at!lu ba91an wilayah suatu 
<lnsa/kAlurahan, dem1kian ketentuttn menurut reraturan P&me­
rintah tta.2' T<1hun 1997 pasal 1 ay�t 10 

Kepd:>I ian Hukum ; �·ang dimaksud clengan k·�past �3n hukum 
<''la la I. ds�1u ;,,.;opastian hukum dar.!. ha�: at as t11nah tersebut. 2 )  

H,1lt ALl•s J',mah adalah hak sebagaimana d1maksud dalar.. Pasal 
16 UUPh yaknl �ak Milik, Hak Guna Usaha, Sak Guna Bangunan, 
Hak ?aka1, Hak Sewa, Hak Membuka Tanah, Hak He1nungut Hasil 
Hutan dan hak-h;i.k lain yang tid<:J.: tennasuk dalarn haJ.:-hak 
tersebut tii itas yang akan ditetapkan dengan Undang-Undang 
serta hak-hak yang sifatnya sement�ra seba9ai yang dimaksud 
dalan: pasal 53. 

Peraturan Pemerlntah No. 24 Tahun 1997 ; adalah Peraturan 
Pemerlntah �ang mengatur t�ntang Pendaftaran Tanah. 

Dari ura1an di atas, dapat penulis s1mpulkan bahwa 

yang :r.enjadi pengert1an pokok dari JUdul skt ipsi ini adalah 

keberadaan kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali 

yang dilakukan secara serentak yang meliputi semua obJek 

pendaftaran tanah yang belum didaftar dalam suatu w1layah 

atau bagian wilayah suatu desa/kelurahan dalam memberikan 

wujud kepast1an hukum hak atas tanah yakni berupa sertipi-

kat hak atas tanah menurut Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 

1�97. 

1) S.WoJowasito, dan Tito Wasito W, _Kamus LJ!..ngkaP Ioggris� 
�nesia, Hasta, Bandung, 1983, Hal 55. 

2) AP. Parlindungan, 1.<oment..ar Atas _Undang-Undang Pokok A!lll­
ria, cv. Mandar Jaya, Bandung, 1993, Hal 117. 
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